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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN KADAR KUMARIN DARI EKSTRAK ETANOL 

DAN FRAKSI CINNAMOMI CORTEX 

 

ANNISAH OKTAVIANI 

2443018332 

 

Telah diketahui bahwa kayu manis memiliki berbagai khasiat untuk 

kesehatan tubuh. Data penelitian sebelumnya diketahui ekstrak etanolnya 

memiliki potensi sebagai antioksidan dan antidiabetes. Disisi lain, kumarin 

yang terkandung di dalam kayu manis dapat menyebabkan hepatoksisitas. 

Oleh karena itu pada penelitian ini akan ditetapkan kadar kumarin didalam 

ekstrak etanol dan fraksi kayu manis dengan metode KLT-Densitometri yang 

tervalidasi. Hasil validasi menunjukkan fase gerak paling baik adalah n-

heksana : etil asetat (8:2, v/v) dengan fase diam silika gel F254 dan 

pengamatan pada panjang gelombang 285 nm, yang menghasilkan Rf  0,34. 

Uji linearitas menunjukan tidak ada perbedaan signifikan antar hari dan 

dalam hari yang sama dengan nilai r yaitu 0,9906; 0,9927; 0,9901; 0,9909; 

0,9925; 0,9911; 0,9914. Hasil uji akurasi ekstrak etanol, fraksi etil asetat, 

fraksi air masing-masing yaitu 99,88%, 100,46% dan 99,70% berada pada 

rentang 98-102%. Batas deteksi 52,74 µg/ml dan batas kuantitasi 175,81 

µg/ml. Hasil penetapan kadar kumarin pada ekstrak etanol adalah 1,92 ± 

0,13% dan fraksi etil asetat 2,20 ± 0,10%. Tidak ditemukan kumarin pada 

fraksi air sehingga dapat disimpulkan bahwa metode ekstraksi dan fraksinasi 

dapat menghasilkan senyawa yang lebih murni dengan kadar kumarin yang 

rendah. 

 

Kata kunci: kayu manis, kumarin, validasi metode, penetapan kadar 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF COUMARIN LEVELS FROM ETHANOL 

EXTRACT AND CINNAMOMI CORTEX FRACTION 

 

ANNISAH OKTAVIANI 

2443018332 

 

The cinnamon has various properties for the health of the body. The 

previous research found that was ethanol extracts had antioxidants and 

antidiabetes activity. Meanwhile, its coumarin content may cause 

hepatoxicity. This study would obtained Cinnamon’s coumarin content in 

ethanol extract and its fractions with validated method of TLC-Densitometry. 

The results observed in the specificity test was used mobile phases n-hexane 

: ethyl acetate (8:2, v/v), with the stationary phase of silica gel F254 at a 

wavelength of 285 nm.  It was revealed coumarin’s Rf value of 0.34. The 

linearity test showed there was no significant difference between intraday and 

inter-days equal to the value of r 0.9906; 0.9927; 0.9901; 0.9909; 0.9925; 

0.9911; 0.9914. The accuracy test from ethanol extract, ethyl acetate fraction, 

water fraction, were respectively 99.88%, 100.46% and 99.70%; which were 

in the range of 98-102%.  The sample’s LOD was 52.74 µg/ml and LOQ was 

175.81 µg/ml. Moreover, the coumarin content in the ethanol extract was 1.92 

± 0.13%; while in ethyl acetate fraction was 2.20 ± 0.10%, though not found 

in the water fraction. These results obtained the extraction and fractionation 

method suit for separation and may produce fraction with lower of coumarin 

content. 

 

Keywords: cinnamon, coumarin, method validation, determination of levels 
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